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MENGGUNCANG DUNIA
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• BAB 2.  Retorika Untuk “Mengguncang Dunia” 

• BAB 3.  Ide Yang “Mengguncang Dunia” 

BAGIAN 2: TAHAP-TAHAP PENGUASAAN RETORIKA 
TINGKAT DASAR

• BAB 5.  TAHAP I:    Sukar Berbicara

• BAB 6.  TAHAP II:   Sukar Difahami

• BAB 7.  TAHAP III:  Enak Difahami

• BAB 8.  TAHAP IV:  Memukau Pemahaman



BAGIAN II

PENGUASAAN 
RETORIKA 
TINGKAT DASAR 



ENAK DIFAHAMI

TAHAP 3



III. ENAK DIFAHAMI:

• Ciri sudah melampaui Tahap II:

Temanya sudah jelas

Sistematikanya sudah jelas

Penyampaiannya sudah runtut

Penyimpulannya sudah jelas

Pemilihan bahasanya sudah efektif

Pemberian contohnya sudah akurat

Namun, masih terlalu monoton

• MAKA, HARUS DINAIKKAN LEVELNYA

BAB 7



ENAK 
DIFAHAMI

BERMAIN 
DRAMA

BISA
“BERPURA-PURA”



MEMATANGKAN RETORIKA DASAR

ASPEK PENDUKUNG LISAN

ASPEK PENDUKUNG MATERI

ASPEK PENDUKUNG GAGASAN

ASPEK PENDUKUNG FORUM

ASPEK PENGHALUSAN BAHASA



ASPEK PENDUKUNG LISAN

VOKAL

SOROT MATA

GERAKAN MULUT

EKSPRESI WAJAH

GERAKAN TANGAN

GERAKAN KAKI

AKSESORIS



ASPEK PENDUKUNG MATERI

TEMPO BICARA

INTONASI BICARA

VARIASI KATA

PENGULANGAN

PENYERAGAMAN 
AKHIRAN

DRAMATISASI

PENYISIPAN JOKE

PERTANYAAN 
RETORIS

PENEKANAN KATA KUNCI

PENYISIPAN KATA ASING

PENYISIPAN NYANYIAN



ASPEK PENDUKUNG GAGASAN

VARIASI USIA

VARIASI 
PENDIDIKAN

VARIASI PEMAHAMAN

VARIASI ALIRAN 
KEAGAMAAN

ADAT DAN KEBIASAAN 

KELEBIHAN DAN 
KEKURANGAN DALAM 

AMALAN 



ASPEK PENDUKUNG FORUM

SOUND SYSTEM

POSISI MIMBAR

POSISI AUDIENS

POSISI DUDUK ANAK 
DAN DEWASA

LAMPU PENERANGAN

SUHU UDARA



ASPEK PENGHALUSAN BAHASA

1. Janganlah menyerang atau menghakimi secara 
langsung terhadap audiens.

2. Jadikan problem yang kita sampaikan sebagai 
problem bersama .

3. Pilih kata ganti kita, jangan dengan kata 
kamu/kalian dalam mengungkapkan problem.

4. Carilah kata-kata yang dapat menyentuh 
perasaan audiens sehingga dapat menggugah 
pemikirannya.  



MEMUKAU PEMAHAMAN

TAHAP 4



IV. MEMUKAU PEMAHAMAN:

Ciri-ciri sudah menguasai Tahap III:
Bicaranya tidak monoton

Pandai membuat variasi bahasa

Pandai membuat variasi contoh

Bisa menyelipkan joke-joke segar

Pandai memainkan intonasi suara

Pandai mengatur tempo pembicaraan

Mampu menyedot perhatian

Maka, pada Tahap IV ditambah:
Mampu memukau pemahaman

BAB 8



MEMUKAU 
PEMAHAMAN

MENGAWAL IDE 
DAN PERASAAN

MENJADI 
“SINETRON”



METODENYA:

1. Membangkitkan pemahaman 
pendengar

a. Membangkitkan perasaannya

b. Membangkitkan pemikirannya

2. Mengawal pemahaman yang 
sudah bangkit dengan perasaan

3. Menjadikannya sebagai satu paket 
“Film Sinetron”



SEKIAN

WASSALAAMU’ALAIKUM

SEKIAN WASSALAAMU’ALAIKUM


